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TEKNOLOGI PERBIENTI IAN DAN PAKAN BUATAN
UNTUK IKAN NILA GIFT DENGAN SISTIEM KOLAM TERTUTUp

T. Zubaidi, S. Harwanti, Bambang Irianto

ABSTRAK

Di Jawa Timur tingkat pemanfaatan perairan umun untuk usaha b”dlﬂaya
Thean air tawar baru mencapai kurang lebih 1%, sehingga peluang untulk pengen-
bangannva masih sangat potensial. Beberapa falktor pembatas yang dewasg PY
cukup berpengaruh terhadap perkembangannya adalah harga pakan yang tinggi
dan ketersediaan bibit yang masih terbatas. Untuk memperkecil pembatas tersebyy
telah dilakukan kegiatan yang bersifat percontohan tentang teknologi usaha pey-
benihan ikan nila hitam dengan menggunakan kolam sistem aliran tertutup (resip-
Lulasi) dart bulan Maret s/d Desember 2001. Berdasarkan hasil ujicoba,dapat dife-
tahui bahwa untuk setiap indukan dalam 1 tahun dapat memijah antara 5-7 kajj
dengan rata-rata setiap indukan betina dapat menghasilkan juvenil antara 30040
ekor per satu kali pijah. Sex ratio yang digunakan adalah lekor jantan berbanding 5
elor betina, atau setara dengan 1 : 1 volume berat. Dengan pelaksanaan kegiatan ini
diharapkan petani ikan memperoleh pengetahuan tentang teknologi pakan buatan
dan perbenihan ikan nila sehingga mampu mencukupi kebutuhan pakan dan benih

dalam usahanya..
Kata kunci - Perbenihan, pakan buatan, nila Gift dan sistem kolam tertutup

ABSTRACT

Utilization of open waters for fish culture in East Java is just about 1%, so that
the opportunity to develop is still widely open. Several limiting factors which signr-
ficanty affecting the divelopment of fish culture are high price of feed and availability
of brood stock of the fish. This activity was intended to reduce those limiting factors
by establishing a pilot project of hatchery of tilapia gift using a closed pond system
(recirculation) form March until December 2001. The results showed that each
female fish was able to spown 5 to 7 times and produced 300 to 400 juvenile for each
spowning period. The sex ratio used in this activity was 1 male to 5 female or 1 to 1
by weight. The aplication of this project is expexted to improve the farmers’ know"
ledge about technology of artificial feed processing and tilapia ha tchery so that they
can solve the problem of feed and broad stock.

Key Word - Hatchery, artificial feed, Tilapia Gift and Closed Pond System

PENDAHULUAN

Luas perairan umum di Jawa Timur saat ini mencapai 626.100 Ha ditambah
6.500 Km perairan sungai. Keragaman biota yang ada serta banyaknya jumlah
penduduk yang berdomisili disekitar daerah tersebut, merupakan sumberdaya yars
harus dimanfaatkan sebaik mungkin. Usaha budidaya ikan air tawar ekonomis
penting yang sekarang digalakkan oleh pemerintah diharapkan dapat menng’

katkan pendapatan petani ikan.
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Luasan budidaya ikan air taway dj Jawa Timur hing
5.091,31 Ha atau baru mencapai 0,8% dapi luas per '
'I‘oknolo_tﬂ‘.\'ﬂ“t!_ berkembang dimasyarakat didominasi oleh budidaya sistem kolam.
Usaha ini dan 1;1]11.1)13 lw"t;\hu‘n mengalami kenaikan produksi dengan tingkat
kenaikan mencapar 26,44% dari total produks; (Anonim, 1998). Walaupun terjadi
kt‘xlilikl‘l} produksi “"‘"3‘““} kebutuhan konsumsi protemn masyarakat Jawa Timur
masth dibawah stqndm‘ yaitu baru mencapai 14,82 kg/kupltnlum, sedangkan me-
nurut standar nasional sebesar 26.5 .kglknl)ll:\lmu (Anonim, 1997 1). Melihat kondisi

demmkian pcngcmlmng;m usaha budidaya ikan air taway mempunyai peluang yang
sangat strategis.

Pengembangan budidaya perikanan air tawar hingga sekarang masih sangat
keal dibandingkan dengan sumberdaya yang tersedia. Terdapat beberapa kendala
yang menghambat perkembangannya, yaitu antara lain tingginya harga pakan ying
tidak seimbang dengan harga jual ikan yang dihasilkan dan masih belum tercu-
kupinya ketersediaan bibit di lapangan. Ketersediaan bibit ikan air tawar khusus-
nya ikan nila yang merupakan salah satu komoditas unggulan Jawa Timur dalam
jumlah yang mencukupi sangat diperlukan untuk menunjang pengembangan usaha
budidaya.

Didalam usaha budidaya ikan sangat diperlukan tersedianya bibit yang
berkwalitas dalam jumlah yang mencukupi. Untuk mencapai hal itu diperlukan
suatu usaha pembibitan yang mengacu pada teknologi yang berwawasan kema-
syarakatan. Artinya teknologi tersebut harus dapat diadopsi oleh masyarakat
dengan mudah akan tetapi mempunyai daya hasil yang optimal. Hal utama dalam
usaha pembenihan yang perlu dipenuhi adalah ketersediaan induk berkwalitas
unggul. Untuk ini kwalitas pakan selama pembesaran untuk bakalan induk sangat
menentukan. Ransum pakan ikan yang direkomendasikan oleh Puslitbangkan dapat
memberikan pertambahan berat mencapai 453% dari berat awal (Suryanti et al
1994) dan dengan penambahan vitamin E pada pakan dapat mempercepat kema-
tangan gonad pada induk (Subagyo, et a/, 1991). _ N _

Twjuan utama yang akan dicapai dalam kegiatan ini adalgh membemkgn
suatu informasi dan praktek secara langsung tentang teknologi budidaya/ perbem.h-
an ikan nila dan pembuatan pakan ikan berbahan baku lokgl yang berkwalitas
kepada petani ikan sehingga dapat meningkatkan usahanya. Tujuan lain yang dapat
diperoleh dengan adanya percontohan tersebut adalah .adanya sarana dan prasarana
budidaya ikan yang dapat dijadikan sentra sumber informasi bagi petani ikan di
Jawa Timur.

g 1997 baru mencapai
aran yang ada (Anonim, 1997 »),

METODOLOGI.

Kegiatan ini dilakukan pada bulan Maret s/d Desember tahun 2001, di kglam
percontohan yang ada di Kebun BPTP Jawa Timur. Keg‘iatan.perconto}?an meliputi
beberapa tahapan yaitu persiapan kolam, pengadaan indukan ikan, persiapan pakan
buatan, dan proses pemijahan. Persiapan kolam meliputi pembuatan kolam perbe-
nihan dan kegiatan pengadaan indukan. Pembuatan kolam perbenihan dibuat
sistem sirkulasi ulang (sistem tertutup) dengan menggunakan teknologi filter ganda
(filter teknis dan biologis). Konstruksi kolam dibuat tiga macam yaitu kolam untuk
indukan sebanyak 4 buah, kolam untuk pemijahan 2 buah dan 1 unit balk filter yang
terdiri dari 4 bak-bak kecil yang didesain sedemikian rupa sehingga dapat bekerja
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' bagal pompi Hil'](l.llilHi ‘(ligunnkm'] Fcl(ntilﬂgi
secara 0f0" B ! amakan  tangk vakum yang (lulvsz:lm.s;ctlcmllu:m Fups
g"a"imSi dengan mo?,m‘l.ltl; ,:.'n pompa rolarl umumnyit. l’(!lll.lllhilll teknolog) ini
cehingga dapat hcl;ctj.‘-,liilll‘ biaya ckploitasi sehingpa nwn!ngknllmp efisieng;,
bertwjuan “"m],i mim'\-{ ,prunakan perjumlah 90 (:km'l((:() ckor ikan betip,
Indukan ikan mla yang HPL.:?} Jd 100 gram dan 30 ckor jantan dengan kisargy,
dengan kisaran bera! ;mt;u‘:)l -'F( rMlil)vrul‘;l; dari Balai Benih Ikan (BBI Punten
berat antaxs S an b -} -""b ;E akan bahan baku yang mudah dipcrole};
Sedangkan untuk pakan buatan digunaki

dilokasi. Didalam proses pemijahan digunakan sex 1
ikan jantan dan d ckor indukan ikan betima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

an terus menerus. oe

atio 10, yaitu 1 ekor indukan

Kolam ikan

Kegiatan percontohan perbenihan ikan nila ini dibuat kolam untuk indukan,

kolam pemijahan dan kolam pendederan. Untuk indukan te.rdirx dari 4 buah kolam_
vang dilengkapi dengan kolam filter. Ukuran kolam masing-masing mempunyai
panjang 3 meter, lebar 1,5 meter dan dalam 0,75 meter. Untulk kolam pemijahan dan
pendederan panjang 3 meter, lebar 4 meter, dan dalam 0,75 mt:—:ter, sedangkaq bak
filter terdiri dari 4 bak yang didesain sedemikian rupa sesual dengan fungsinya.
Struktur kolam semua dibuat dari bahan tembok semen dengan tinggi lantai dasar
10 cm diatas garis nol tanah.

Filter yang digunakan sistem ganda yaitu gabungan antara filter teknis dan
biologis. Bahan untuk filter teknis digunakan ijuk, batu koral, kerikil halus dan
pasir kasar, sedangkan filter biologis digunakan tanaman encek gondok. Sebagai
pompa sirkulasi digunakan pompa gravitasi yang bekerja akibat adanya perbedaan
tekanan sisi masuk dan sisi buang. Disini digunakan dua buah drum bekas oli yang
didesain sedemikian rupa yang dilengkapi dengan 2 buah lubang, satu lobang ter:
dapat dibagian dasar drum yang berfungsi sebagai saluran keluar yang dilengkapi
dengan stop kran dan satu lobang lagi terdapat dibagian atas yang bagian bawahnya
dipasang tuson klep sebagai saluran pemasukan. Selama kegiatan berlangsung dike-
tahui bahwa dengan sistem sirkulasi tertutup ini penggantian air kolam antara
kolam indukan dan kolam pemijahan/pendederan terdapat perbedaan, untuk kolam
indukan maksimal 1 bulan harus dilakukan penggantian sedangkan untuk kolam
pemijahan/pendederan maksimal 1,5 bulan.

Pemijahan

Sebagai indukan dipilih jenis ikan nila gift yang diambil dari daerah Punten
dengan berat antara 200-400 gram untuk ikan betina dan 400-900 gram untuk ikan
jantan. Pemilihan jenis nila gift ini didasarkan pada beberapa keunggulan kompa”
ratif yang dimiliki dibandingkan nila lokal, yaitu antara lain tumbuh lebih cepat,
tahan terhadap kondisi lingkungan yang kurang baik, tahan penyakit, dan fekun
ditasnya lebih banyak. ’

Selama berlangsung kegiatan percontohan ini indukan ikan jantan dan
indukan betina ditempatkan pada kolam terpisah. Hal ini bertujuan untuk men
cegah agar tidak terjadi pemijahan yang sporadis, schingga pada saat proses pemi”
jahan dilakukan indukan betul-betul pada kondisi siap kawin. Kondisi indukan yang
telah siap kawin ditandai dengan meningkatnya aktifas didalam kolam yaitu me
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sl han. b2 gan antara jant. .
Pelnuah -or atau setara d J. tan dan betina (g ] i
. 5 ekor @ setara dengan 111 dalay, o+ 1 gunakan ratio lekor berban
tohan ini dapat diketahui balwy jumlal Ofume berat. Dari hasil kegiatan per-
(:0“r indUk betina berkisar antarg 300- 1001 n]1 Ju]veml yang dapat dihasilkan oleh 1
‘ CRor don m . ;
gan ukuran panjang rata-rata 1,56

eko mur 10 hari (pada saat Qip;
o pada dipindahkay, kekolam pendederan)

pakan Buatan
Geperti kita ketahui bahwa pakay
pilainya dapat mencapai 50% d
orlu dilakukan usaha untuk menek
ertuxubuhan dari ikan yang dibudj
fh’ke mbangkan adalah dengan men,

1 merupakan galah g
arl selury)y biaya
an biaya tetapi tid
dayakan. Salah sa

atu komponen produksi
produksi. Oleh karena itu
ak mempengaruhi tingkat
tu yang berpeluang untuk

buﬂt pal'a .
- wbah pertanian ata . ‘an alternatif dengan memanfaatkan
pahan limbah P upun perikanan yang tersedia di likasi I;Zrda:;rkan

b i pen clusuran di beberapa daerah sentyq produksi peri
leh Lenyataan bahwa bahan baky untuk pembuata
jalam jumlah yang cukup melimpah. Bahan-bahan

va ng

jemikian secara teknis budidaya ikan dengan pemberi

komersial) dapat dilakukan pada sentra-sentra produlsi perikanan air tawar

Dalam pembuatan pakan ikan yang harus diperhatikan adalah pemilihan
bahan bakunya. Bahan-bahan tersebut harus memenuhi beberapa persyaratan
yaitu:

. Mempunyai nilai gizi tinggi

. Mudah untuk mendapatkannya
. Mudah diolah
. Tidak mengandung racun
. Harganya relatif murah
Bukan merupakan bahan pokok makanan manusia sehingga tidak menja-
dikan pesaing. Adapun jenis dan komposisi bahan baku dalam pembuatan pakan
pembuatan ini adalah sebagai berikut :

Jenis bahan penyusun Jumlah (%)
Tepung ikan 37,0
Ampas tahu 38,0
Dedak halus 20,4
Tepung tapioka 4,0
Top mix 0,5
Probiotik (Starbio) 0.1

ur kimia dalam pakan buatan ini, telah
dilakukan uji laboratorium. Unsur yang diuji meliputi kandungan air, protein, dan
lemak. Berdasarkan hasil wji laboratorium dapat diketahui bahwa besaran kar}-
dungan unsur yang ada pada pakan tersebut adalah sebagai berikut }tadar air
1291%, protein 32% dan kadar lemak 7,75%. Selain itu berdasarkan hasil ana.hsm
biaya diketahui bahwa untuk menghasilkan 1 kg pakan buatan diperlukan biaya
507
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y ng SUmber

setiap 1-1,5 bulan sekals, sehmggu-s:mgatv tep ;
dava airnya terbatas (dapat disuplai dari amr ‘t.anah/sumiu _ .
Dalam satu tahun indukan dapat dipijahkan antara 5 = 7 kali, ungy, w

) et _ i
kali pemijahan 1 ekor indukan betina dapat menghasilkan juvenil antara 3qq _ |-?

400

ekor.
Penggunaan pakan buatan berbahan baku lokal dapat menekan biaya hingga

mencapai 50%, sehingga sangat diperlukan a_danya soslalisasi yang lebih inteney
kepada pihak pengguna/petani agar dapat meningkatkan produktifitasnya,
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ABSTRAK

atan tentang pengelolaan perpepp,

RET NS
e TON ER. : n d: T :
! Jah dilaksanakan mular darg bulan A dann plismanutlah ikan tombro

<21 fe 1l s
]1:;1..¢fﬁh Jilakukan penelusuran kedaeral-q Pll/[.%f Desember 2001, Untuk plas-
¢ HH acran sentra pr ’ ] )
! a produksi pertkanan air

11
PRI

vang ada di Jawa Timur, sedanglan pel

:.-m'.-f!; percobaan yang ada kebun IP2TP Py, n!g;c;/ol;l;m perbenihan dipusatkan di
1. “fv",’ﬁn . - . 21, 1]{!1 3 '!_‘ .o . X .
Al apdingkan pengze akee ¥ pengiajian perben ad:
1oy €M b‘waljl\? ! ke bp;-]‘: ’,if’h P_d]um. buatan dan pakan ffomimi':]] terlm’(zjm(; .
o i dan unghat Keberlangsungan hidup lapva, G ks zasio o ; ‘[‘ : p daya
Wi i adalah 175 (1 betina dan 5 jape. as1o yang digunakan dalam
giont - a tetas telur dari perlak Jantan). Hasil pengkajian menunjukkan
S daye . aKuan pakan buatan adalah 84-89% (rata-r.
. ) dengan tingkat keberlangsungan hjq é 4 (rata-rata
" olan perlakuan pakan komersial Wb antara 45-55% (ratarata 52%)
sedangkan Sbanlangs S daya tetas sebesar 80 — 90% (rata-rata 85%)
dengdh m;g'/;n't veverlangsungan hidup antara 38-54% (rata-rata 46,5%). Hasil
analisis sta tistik memu_vju]:'kan bahwa daya tetas teluyy dan tingkat ke ber’hn :gun o
d jndukan yang diberi pakan komersial da k. A
laup o n pakan buatan ternyata tidak ter-
dapat perbedazuz yang significan.
Kata Kunci © Pengelolaan Perbenihan dan Plasmanutfih Tombro Punten

ABSTRACT

Assessment on the management of hatchery and germ plasm of Tombro Punten
has been carried out from April to December 2001. Tombro Punten germ plasm
activity was conducted by collecting fish in fresh water production areas in East Java,
while the hatchery activity was conducted at IP2TP Punten’s ponds. Assessment of
hatchery was carried out by comparing the effect of commercial and alternative feeds
on the hatching rate and survival rate of the larvae. The sex ratio applied in this
experiment was 1 - 5 (1 female and 5 males). The results showed that hatching rate of
ieh treated with alternative feed was between 84% - 89% (86.75% in average) with
survival rate of 18 — 55% (52% in average), while the hatching rate of those treated
with commercial feed was 80 — 90% (85% in average), with survival rate of 38 — 54%
(16.5% in average). The statistical analysis showed that there was no significant
difference effect between commercial and alternative feed on both hatchery rate and

survival rate of the larva.

Key Wards : “management of hatchery and germ plasm of Tombro Punten “

PENDAHULUAN

mencakup tiga aspek penting yait_u eﬁsignsi,
Pemerataan dan keberlanjutan (Anonim, 1998). Dengan I_cata lain .ketlga tujuan
“rsebut merupakan pilar utama dalam pembangunan perikanan. Di Jawa Timur

ks : - 1alamnya vaitu sebagai
Palng tidak ada dua tujuan utama yang akan terwujud didalamnya I
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Yrosiding i

> an sebagail sun )
ber ekonomi (pendapatan ckspor dan 1 AD) dan IHL )l];,( 1'11301' Pangan ber.
- dpc ’ ) e swrds ,
Sunt1 erte gi. Untuk mencapai tujuan it maka sumberdaya perikanan yap,
protein tinggl.

S oar dapat terjamin keberlangsungannyg
harus dikelola secara Vs ’mllm;‘:l‘: n:{v]:c:lp:li 626.100 Ha dan 6.500 Kmype
Timur memiliki luas pe;.\'nd!;i Jta vang ada serta ditunjang oleh banyakny
sungai, dengan ].:crng:}{l.“:;l{‘:lflﬂ‘lh' tersebut, merupakan sumberdaya yang har
dyduk )'arllvg bi:[l)ili]ll;lsxlnltlll:kli“-“"Icmhli usnha budidaya ikan air tawar ekom,,::
32232?:::; ;ck‘amng (,ii.f“lnkkzm oleh pemerintah diharapkan dapat Mening.
catle apatan petani 1kan. . .
l\atkanLI\)lzzgllpl;ttlgidl:wa ikan air tawar di Jawa Timur hingga 1997 l)m‘L'l mencapy;
5.091.31 Ha atau baru mencapai 0,8 dari luz:ts peraiwran yang acjla (ADQHIm, 1997q),
Teknologi yang berkembang dimasyarakat dulomma_SI oleh budldgya sistem ].(O]am-
Usaha ini dari tahun ke tahun mengalami kenallfall produksi dengan tingkay
kenaikan mencapai 26,44% dari total produksi (Anomm‘, 1997 a). Walaupun terjag;
kenaikan produksi ternyata kebutuhan konsumsi protein masyarakat Jawa Timy,
masih dibawah standar yaitu baru mencapai 14,82 kg/kap/tahun, sedangkap
menurut standar nasional sebesar 26,5 kg/kap/tahun (Anonim, 1997b). Melihat
kondisi demikian pengembangan usaha budidaya ikan air tawar mempunyaj
peluang yang sangat strategis.

Lambatnya perkembangan budidaya perikanan air tawar ini diakibatkan
adanya beberapa kendala, yaitu antara lain tingginya harga pakan dipasaran yang
tidak seimbang dengan nilai hasil panen dan masih belum tercukupinya keter-
sediaan bibit di lapangan. Ketersediaan bibit ikan air tawar khususnya ikan tombro
yang merupakan salah satu komoditas unggulan Jawa Timur dalam jumlah yang
mencukupi sangat diperlukan untuk menunjang pengembangan usaha budidaya.
Untuk mencapai hal itu diperlukan suatu usaha pembibitan yang mengacu pada
teknologi yang berwawasan kemasyarakatan. Artinya teknologi tersebut harus
dapat diadopsi oleh masyarakat dengan mudah akan tetapi mempunyai daya hasil
yang optimal. Hal utama dalam usaha pembenihan yang perlu dipenuhi adalah
ketersediaan induk berkualitas unggul. Untuk ini kualitas pakan selama pembe-
saran bakalan induk sangat menentukan. Ransum pakan ikan yang direkomen-
dasikan oleh Puslitbangkan dapat memberikan pertambahan berat mencapai 453%
dari berat awal (Suryanti et a] 1994) dan dengan penambahan vitamin E pada
pz;k?nl ;1;;;1)‘1 dapat mempercepat kematangan gonad pada induk ikan mas (Subagyo,
etal, .

Didalam budidaya ikan tombro jenis pakan yang digunakan sangat ber-
pengaruh terhadap pertumbuhannya. Pakan terapung lebih baik dibandingkan yang
tenggelam (I?artamihardja, 1992). Akan tetapi apabila digunakan sistem wadah
tidak menun_]u.kkan perbedaan dalam pertumbuhannya (Mundriyanto et al, 1996).
Denga_m' demikian pembuatan pakan tenggelam secara manual dapat dilakukan oleh
petam 1kan,‘ kar'ena pembuatan pakan terapung memerlukan teknologi maju dan
biaya yang tinggi sehingga tidak memungkinkan untul dilakukan oleh petani ikan.

Untuk mencapai kondisi optimal didalam budidaya ikan komponen biaya
pakan dapat mencapai setengah dari seluruh biaya produksi (A 'p ti, 1993)
Dengan makin melonjaknya harga pakan kome ORI .
petanmi ikan untuk menggmbanglmn usahanya. Oleh karena itu perlu dilakukan
upaya gntuk mengurangi .tt‘:k.anun ters_:ebut yaitu dengan menggunakan pakan
alternatif. Pakan alternatif ini dapat dilakukan dengan membuat pakan buatan
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pre N

,emanfaatkan bahan baku yang ada d: _
" akan buatan telah banyak qj) 8 ada dilokasi. Pene

akukan, 1
puatan dengan kandungan protein 3 0-36

; litian budidaya ikan
. asil penelitian menunjukan bahwa
) .

% sangat baik untuk pertumbuhan.

METODOLOGI.

Pengkajian ini ditata dalam rancang

ai bahan pembanding digunakay, P

Seba,b;,-akat petani ikan. Data y
oy

ang dikumpy])

; <
mat q) |apangan dan data laboratwriumy . Data l]abor
da ‘iputi proksimat dan pembiayaan. Sed
me ‘

kan
pﬂ

an acak ke

Al lompok dengan ulangan 4 kali.
akan kome

rsial yang umum digunakan oleh
an qnlnm pengkajian ini meliputi
angla L:ltormm berupa data pakan buatan
arian dan mingguan serty h; : ata lapangan berupa data penga-
mti;lu:::'a ditabulasi dan dianalisig d(la?;nuzgutt (? Bt o it terasDilt
apld b : . ¢ e 1 ] s 1
Dcrlifth untuk P}-01153éliatball;]an d:g.unaka_n metoda Iga:esgtaa\tl;t(l ]1(9?3;; adn;in:: );ingi;(égi
cang meliputl 1'301 Lll’ﬂC}L: an, produksi dan konversi pakan akan cii'mal[i)si denean
penggunakan MM e v AEPIman 1987 dalam Weatherley, 1976 dan NRG. 1977
Fokus pengkajian Il meliputi inventarigagi ikan tombro strain Pu;w;en dan

HASIL DAN PEMBAHAS AN
Hasil

Dalqm pengkgjian i dilakukan penelusuran terhadap ikan tombro strain
punten baik secara literatur maupun keberadaan atau kondisi dari ikan itu sendiri.
Penelusuran secara literatur diketahui bahwa tombro strain Punten adalah meru-
pakan hasil persilangan antara ikan tombro spesies Indonesia asli dengan spesies
tombro Israel yang dilakukan sekitar tahun 50 an. Hasil persilangan tersebut
menghasilkan turunan yang berbeda dengan indukan aslinya baik dari segi fisik
maupun warna sisiknya. Cirireiri yang sangat menonjol dari hasil silangan ini
adalah warna bagian punggung gelap kehijau-hijauan, bentuk bagian punggung
lebih menonjol (seperti punuk), bagian mata agak menonjol, rasio antara lebar/tinggi
dan panjang badan ikan relatif lebih kecil yaitu 1 : 2,4 sedangkan strain lainnya
adalah 1 : 3,2, gerakannya lambat dan jinak. Sistematik ikan tombro strain Punten
secara detail adalah sebagai berikut :

Spesies :  Cyprinus carpio
Genus : Cyprinus

Sub famili :  Cyprinidae
Famih i Cyprinidae

Sub Ordo : Cyprinoidae
Ordo

Ostariophysi

Ciri-ciri genetika (fisik) dari strain ini adalah mempunyai sirip dorsal D: 3. 22,
~1r ‘P pectoral P: 1. 15, sirip ventral V: 1. 7, sirip anal A: 3. 5, Lmea'r Lateralis LL 32 —
* dan rasio SL, tinggi badan adalah 2,4 : 1 Schuster dalam Anonim, 1984.
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.
L o di daerah Jawa Timur menun;
Penelusuran terhadap jenis ikan tombro di daerah Jawi nJukkan

: o L oval rncapai 909 ;
bahwa jenis Majalaya menempati urutan tertinggl .\'”.“' mt '_’CNI ’Of: dar; tota]
: 5 AT . odangkan jenis 81 Nyonya he
ikan yang dibudidayakan oleh petam ikan, sedangkan jenis st Nyonya hanya Mmey,.
ie y< QA)yant

capai 7% dan Punten 3%.

Pakan Alternatif

Inventarisasi Bahan Baku | o
Pakan merupakan salah satu komponen pmduksl_ yang .mlmlply;l] dapat Ten-
capai 50% dari sehuuh biaya produksi. Oleh karena 1tu per lu dilakukan Usahg
untuk menekan biaya tersebut tetapi tidak mempengaruhi tingkat pertumbuhgy,
dari ikan yang di budidayakan. Salah satu yang l)erpeh'umg untuk (hkembangkan
adalah dengan menyiapkan/membuat pakan altcrnatlfj depgan memanfaatkyy,
bahan limbah pertanian ataupun perikanan yang tel'sedlq di Iokasil. Berdasarkap
hasil penelusuran di beberapa daerah sentra produksi perikanan air tawar, diper-
oleh kenyataan bahwa bahan baku untuk pembuatan pakan alternatif tersedia
dalam jumlah yang cukup melimpah. Bahan-bahan tersebut antara lain adalah
ampas tahu dan dedak. Kedua bahan tersebut merupakan bagian komponen ter-
besar dan penting yang diperlukan untuk pembuatan pakan alternatif. Dengan
demikian secara teknis budidaya ikan dengan pemberian pakan alternatif (non
komersial) dapat dilakukan pada sentra-sentra produksi perikanan air tawar.

Pembuatan Pakan Alternatif

Pemilihan bahan balku

Dalam pembuatan pakan ikan yang harus diperhatikan adalah pemilihan
bahan bakunya. Bahan-bahan tersebut harus memenuhi beberapa persyaratan,
yaitu :

= Mempunyai nilai gizi tinggi
Mudah untuk mendapatkannya
= Mudah diolah
Tidak mengandung racun
Harganya relatif murah

Bukan merupakan bahan pokok makanan manusia sehingga tidak
menjadi saingan.

Tabel 1: Jenis dan komposisi bahan yang digunakan dalam pembuatan pakan alternatif,
Jenis bahan penyusun Jumlah (%)
Tepung ikan 37,0
Ampas tahu 38,0
Dedak halus 20,4
Tepung tapioka 4_'0
Top mix 0‘5
Probiotik (Starbio) 0'1

“
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prosedur pembuatan pakan

. Siapkandan timbang bahan yvang diperlukan sesuni dengan kebutuhan

. campur bahan yang telah ditimbang (kecuali top mix dan probiotik) dan aduk
hingga betul-betul tercampur rata.

. Panaskan bahan vang telah dicampur tereebut dengan jalan mengukus
selama 45 moemit ergantung jumlah adonan vang dibuat)

. Angkat dan gelar didalam wadah yang lebar sehingga adonan menjadi dingin.

. Qetelah dmgm campurkan starbio dan top mix sedikit demi sedikit kedalam
adonan dan aduk himgga betul-betul teveampur rata,

. Cetak adonan yang telah siap tersebut dengan menggunakan penggiling
gagmg sedemikian rupas sehingga dipevoleh bentuk pelet yang masih basah
dan panangrpanjang.

. Jemur pelet basah yang telah tercetak tersebut dipanas matahar.

Apabila pelet sudah setengah Kering potongpotonglah sesum dengan ukuran
vang dibutuhkan dengan cara diremas-vemas menggunakan kedua tangan.

. Jemur kembah pelet tersebut hingga betul-betul kering sechingga tidak rusak
pada saat disimpan.

- Anginanginkan pelet yang sudah kering tersebut sebelum dipak. Bahan
untuk mengepak disarankan dari karung plastik yang didalamnya telah dila-
pisi dengan kantong plastil polietilen.

- Smpan ditempat yang kering (tidak lembab) agar dapat bertahan lama.

Analisis Pakan Alternatif

Analisis disini mencakup kandungan unsur yang terdapat pada produk pakan
Jlternatif dengan menggunakan uji laboratorium dan analisis biaya yang dibutuh-
kan dalam pembuatannya. Unsur yang diuji adalah kandungan air, protein, lemak
dan kadar abu. Berdasarkan hasil uji laboratorium dapat diketahui bahwa besaran
kandungan unsur yang ada pada pakan tersebut adalah sebagai berikut : kadar air
12.91%, protein 32% dan kadar lemak 7,75%.Yang dimaksud dengan pembiayaan
dalam pembuatan pakan alternatif disini adalah meliputi biaya untuk bahan bakuy,
biaya peralatan (penyusutan), dan tenaga kerja. Dari hasil perhitungan diketahui
bzhwa untuk menghasilkan 1kg pakan kering diperlukan biaya sebesar Rp 1.924,-.
Perhitungan biaya produksi ini didasarkan pada 1 (satw kali pengolahan dengan
volume 10 kg bahan belum jadi.

Perbenihan

Penglkajian perbenihan ikan tombro Punten dilakukan dengan pemberian
peken buatan dan pakan komersial untuk mengetahul pengaruh pakan terhadap
daya tetas dan tingkat kehidupan larva ilkan hingga siap tebar (14 hari setelah
menetas). Pakan buatan yang dibuat dengan komposisi ikan 37%, ampas tahu 38%,
tepung tapioka 4%, dedalk halus 20,4%, top mix 0,1%, starbio 0,6% dan vitamin 15 100
E‘g{kg pakan mengandung gizi yang relatif tinggi yaitu kadar protein 32%, lemak
175% dan kadar air 12,91%. Seperti diketahui bahwa untuk mendapatkan bibit
yang berkualitas maka makanan untuk indukan harus yang berkualitas pula.

. Peflgamatan daya tetas telur dan tingkat hidup larva dilakukan dengan skala
Oratorium yaitu dengan mengambil 200 butir telur ikan kemudian dibagi dua dan
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berukuran panjang : lebar  tinggi = 40 : 30
ol)

air dengan ketinggian 8 cm yang kﬁmur],'.,
n nwn(:m]):lt.k:m acrator p.’l(]:l tiap ]'i:{an,n
, tkan menetas di jam ke 48, -

ditempatkan pada loyang plastik yang
12 em. Loyang plastik tersebut diisi

diberikan suplai oksigen yaitu denga
Pengamatan daya tetas terus dilakukan, ternyati

ntuk formula 10 Kg bahan.

Tabel 2 : Rincian biaya pembuatan pakan alternatif u
No [Keterangan Nilai
1 Peralatan T
Penggiling daging (umur ckonomis 5 tahun) Rp. 90.000,-
[Kompor (umur ckonomis 3 tahun) Rp. 45.000,
Alat penjemur (umur ekonomis 1 tahun) Rp. 15.000,
Panci perebusan (umur ekonomis 5 tahun) Rp. 100.000,-
. Ember (umur ekonomis I tahun) Rp 25.000,-
2 Bahan
Tepung ikan Rp. 9.250,
Ampas tahu Rp. 1.216,
Dedak Rp. 1.112,-
Tepung tapioka Rp. 800,
Top mix Rp. 375,
Starbio Rp. 75,
Minyak tanah Rp. 250,
3 Biaya Penyusutan
. Penggiling daging Rp. 75
Kompor Rp. 625"
- Alat penjemur Rp. 62,5
- Panci perebusan Rp. 83-
I - Ember Rp. 104, -
4| Total biaya produksi (2 +3) Rp. 13.465,
5 Hasil pakan setelah dikeringkan 7,0 Kg
6 Biaya untuk pembuatan 1 kg pakan kering Rp. 1.924, ol
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa dengan pemberian pakan buatan
5 memberikan hasil yang Jebih baik

protein 32% dan lemak 7,7
berian pakan komersial yang mengandung protein 31% dan

hasil penelitian yang mengatakan bahwa pakan
us untuk pertumbuhan ikan (Subagy©

yang mengandung

dibanding dengan pem
lemak + 5%. Hal in sesuai dengan
dengan kandungan protein 31- 36 sangat bag

et al. 1991).

Pembahasan

Dari hasil pengamatan s¢
jenis tombro Punten sckarang ini s
mempengaruhi kondisi tersebut, salah satu diz

taan pasar. Kebutuhan pasar akan 1kan tombro
an dan konsumsi. Dari kedua konsumen tersebut

lama dilapangan dapat diinformasikan bahwa ikan
usah ditemukan. Terdapat beberapa hal yang
intaranya adalah masalah permin’
didasarkan untuk keperluan kolam
volume yang dibutuh’

pumzmcjng
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kan untyk kolam pemancingan relatif lebih besar dibandingkan dengan untuk
konsumsl. Untl.lk keperluan kolam pemancingan lebih disukai ikan tombro jenis
Majalaya dan Sinyonya, hal ini disebabkan kavena pada berat yang sama jenis Maja-
Jaya dan Sinyonya berkenampakan lebih besar dibandingkan jenis Punten karena
wkurannya lebih pamjang. Kondisi demikian mengakibatkan petani ikan lebih cen-
derung memilih membesarkan ikan tombro jenis Majalaya dan Si Nyonya. Selain itu
juga dari instanst yang terkait pelestarian plasma nutfah tombro strain Punten
kurang mendapatkan perhatian, bahkan boleh dikatakan hampir ditinggalkan.
Berdasarkan hasil wawaneara dengan kepala Balai Benih Ikan Punten Batu,
dewasa im fokus pengembangannya adalah mendapatkan straim baru yeng mempu-
nyai beberapa keunggulan komperatif dibandingkan strain lninnya yang sudah ada.
Sejalan dengan kondist demikian maka program BPTP Jawa Timur yang melaku-
kan pengkajian plasmanutfah ikan tombro strain Punten sangatlah méndukung
pelestarian sumberdaya tersebut.

Dari hasil pengkajian secara analisis statistik diperoleh kesimpulan bahwa
pakan komersial dan pakan alternatif ternyata tidak berbeda nyata terhadap daya
etas maupun tingkat kehidupan larva ikan. Berdasarkan analisis kandungan
protemn dalam pakan alternatif seharusnya berpengaruh terhadap daya tetas mau
pun tingkat kehidupan larva ikan yang dihasilkan. [{ondisi demikian diduga karena
jangka waktu pemberian pakan dengan pemijahannya terlalu pendek, sehingga
pengaruh pakan belum begitu kelihatan nyata. Akan tetapi walaupun demikian
pengaruh yang sangat nyata adalah dari segi pembiayaan, dengan pakan alternatif
biaya pakan dapat ditekan sebesar Rp. 1.376,- untuk setiap kilogramnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelusuran dan pengamatan dibeberapa sentra perikan-
an air tawar di Jawa Timur diperoleh informasi bahwa ikan tombro strain
Punten sekarang ini sudah sulit ditemukan, apabila ditemukan umumnya
sudah merupakan silangan dengan strain Majalaya ataupun Si Nyonya.
Untuk itu diperlukan adanya upaya pelestarian plasmanutfah ikan tombro
Punten tersebut sehingga nantinya dapat terhidar dari kepunahan.

Daya tetas dan tingkat kelangsungan hidup larva ikan dari induk yang diberi
pakan komersial dan pakan alternatif secara analisis statistik tidak berbeda
nyata, akan tetapi perhitungan secara analisis dengan pakan alternatif dapat

menekan biaya sebesar Rp.1.376,- per kilogram.
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